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The wesults of the rexearch showed 1hat the art of Pamen Ciriwange Ki Akis 15 an
art form which is closed related to the rimal ceremomes held regularly by the
community of Baros village in the Arjasar: district of Bandung. In performance.
the strocture of thx art form includes the preparation of offerings, the reading of o
praver. the recitation of a kind of magical spell or incansanon, and other ¢lementy
known as pangambatan, banghalikan, and mangkat lakon, or the presentanon of
the story  The function of this kond of performance is as a rice ceremany fknown
ay perephen Ihn), wy expression of thanks, or an exorcism ritual  The symbeolic
mecning contained e the performance reflects the way of hife, traditiony, and cux-
tomy of the local commumity  Thy research aimys 1o expiain the form, function.
andd xymbolic meaning of Ponten Giviwangs Ki Akis, contained i the story of
Mundinglava Dikussmah. An anolvtical descripive method was used for the sty
This method o5 o procedure uxed to solve a problem by dexcribmg the object of the
research based on the data collecred, and then carrytng ot an accurare analysis of
the data The data for the rexearch was collected nsing a bibliographical stwdy.
including a stuedy of vartous lnerature and audio-visnal recovdings.  The main
activity of the study was to watch a recordimg of o performance and then attempt to
tdentify which were the important parts of the performance to be stuched and
ancdysed 1 mare depeh.  Addional dara wax collected throngh imeeviews and
documensotion.  The art of Pannn Giriwangr K Akis ix closely relaved to the ritsal
ceremomes held regularly by the commumity of Baros wilage i the Arjasan dis-
trict of Bandung. Thix is of great importance since the community believes that by
pettarnning Pantwn as @ part of these rimwal ceremomes. their lives will hecome
herter: The art of Pantn Giirowongt Ki Akis conratns o mumber of symbolle meon-
ings whick set a good example to follow and can be used as o fowndarion on
which people can bave their lves.

Keywards: Pantun Guriwansgt Ke Akis, form. fimction. symbolte meanming

Pengantar

Seni tradisional yang berasal dari sctiap subkultur di wilayah Indoncsia,
kehadiannya tidak dapat dipisabkan dan kehidupan sosmal dan memunyai
kepentingan vang erat kaitannva dengan kepercayaan massarakat setempat
Dengan kata Iain, kesentan tradisional, bak vang lalie di kalangan rakyat mavpun
di keraton, keberadaannya scring digunakan untuk upacarm-upacara tertentu dan
berkaitan deagan kepercavaan yany dianut oleh masvarakatnya.
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Kedudukan upacara di dalam masvarakat tradisional sangat penting,
Scgala scsuatu vang berhubungan dengan keadaan alam sening kah dikankan
dengan upacara Sceals sesuaty vang terjads di alam semesta un ada katannya
dengan lelubur mereka. maka dan mulah mereka mengadakan upacara untuk
menghormati para I¢luburoya.  Dengan diadakannya upacara. masvarakat suatu
dacrah mevakmi bahwa kehidupan akan berjalan dengan normal, dan menuju
ke arah yang lebib baik. Pertunjukan seni pantun memiliki manfaat untuk
kepentingan masvarakat vang berkastan dengan upacara-upacara yvang dianggap
penting dalam kehidupanmya.  Deagan menyvajikan pertunjukan pantun sebagai
media upacara, masyarakat percava bahwa hal itu dapat mendatangkan
kesclamatan, ketenteraman dan kescpahternan dalam hidupova

Keseman pantun im sifatnya sakral,  Dikatakan sakral karena kesenian
pantun biasanya hanva dapat disaksikan pada waktu atau acam terteatu saja
vang ada hubungannva dengan tradisi masvarakat sctempat. misalnva pada
upacara sclamatan rumah baru vang akan dibumi. atau pada upacara-upacarn
lain vang ada katannsa dengan adat istiadat masyarakat sctempat sang sudah
biasa dilakukan sccara turun temuun.  Begitupun dengan pertunjukan seme Pantun
Ginwangi Ki Akis,  Oleh scbagian masyarakat Desa Baros dan sckitarnya.
pertunjukan in dijadikan sebagas sarana upacara ritual untuk kegiatan-kegiatan
tertentu,

Terdapat dun permasalaban penting dalam penclitian im. Pertama,
penclitian im akan mencoba mendeskrpsikan keberadaan heseman pantun dalam
kaitannya dengan berbagar macam kegiatan nitual vang dilakukan oleh
masvarakat, Kedua, peaclitian ini juga akan  mengkap bentuk, struktur, dan
fungsi, scrta menganalisis makna-makea simbolis yang teedapat di dalamnya
Adapun yang menjadi objek penclitian adalab group sem Pantun Ginmang: Ki
Akis vang berada di Desa Baros Kecamatan Afasan Kabupaten Bandung.

Dalam penulisan amke!  m, terdapat dua persoalan penting yang pesulis
hadapr  Pertama. penulis harus sanggup mendeskripsikan objek penclitian, dan
kedua, penulis harus menganalisis objek terschut untuk kemodian mengunghapkan
makna-makna simbolik yang terdapat di dalamnya  Schubungan deagan itu.
artkel ni akan menggunakan metode deskriptif-analitis.  Prosedur deskriptf-
analitis berarts suatu prosedur pemecahan masalah dengan cara menggambarkan
atau melukiskan objek penclitian berdasarkan datasdata vang ada, kemudian
dilanjutkan dengan melakukan analisis dan interpretass secara akurat wrhadap
data-data vang telah ditemukan (Hadan Nawawi 1999:63-64),

Untuk menggali makna vang terdapat pada simbol-simbol dalum scar Pantun
Guirwongt Ki Akis, diunghap dengan menggunakan kajian hermencutih. Kajian
hermencutik merupakan scbuah metode untuk mengupas dan menafsirkan makna-
makna yang tersembunyve di dalnm schuah simbol  (Anfm Netrirosa: 2004:1)
Setamn itu. juga dilakukan wawancasa dengan narasumber yvang diangeap memilika
pengetahuan, mengerti. dan memahami tentang simbol-simbol yang terdapat
dalam seni Paotun Ginwang) Ki Akis
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Pengumpulan data pada artikel inn. meoggunakan studi kepustakaan. sakm
pengumpulan data melalur buku-buku dan rekaman avdiovisual Dengan
demikian, realisas metode yang digunakan pada kapan penchtian pertunjukan
seni Pantun Giriwangi Ki Akis_ disajikan secara deskrptif. untuk kemudian
dianalbisis  Pentignya studi kepustakaan dtegaskan  (Murginvanto. 1993110
111} sebagar berikut

Scorang pencliti yang beranggapan topih penchitiaanya begitu unik schingga
tidak bisa dicarikan bandingan dalam literatur dan menolak melakukan riset
perpustakaan berarti menunjukkan keterbatasan pengetahuannya tentang duma
pustaka  Riset perpustakaan akan memben kesadaran kepada peacliti mengenan
aspek-aspek apa yang pernah ditulis dan yang belum ditulis atas suatu topik
Riset perpustakaan juga membaatu penclin memeroleh cukup mformasi tentang
situnsi lapangan vang akan ditclitinya

Pengumpulan data juga dilakukan dalam bentuk pengamatan sccara vi-
sunl Kegtan wtama vang peoubis lakukan adalabh mebibat pertunjukan melaluy
haset rekaman. Hal sy dilakukan karena seclah meninggalnva Ki Akis, tidak ada
generast pencrus vang melanjutkan, schingga penulis berusaha mengkajinyva
melalur rekaman-rekaman video.  Dan pengamatan terhadap rekaman-rekaman
pertunjuban terscbut. kemudian dilakukan wdentifikass untuk menemukan dan
menentekan bagian-bagian peating dart pertunjukan, yang perlu dikap dan
dianahisis  Selam . pengumpulan data juga dilakukan dengan mengadakan
wawancara

Setelab data terkumpul. maka dilamputkan dengan pengolahan data Hal
t merupakan tabap akhir sustu proses penchitian,  Semua dita yang didapatkan,
diolab  dan disclcksi. guna mendapatkan data vang memunyai hebungan deagan
fokus kajan penchitian Artimyva data yang tdak ada sangkut paotnyva dengan
penclitian dikeluarkan.  Kemudian melakukan analisis data berdasarkan Kerangka
konseptual yang ditetapkan. dan dibante dengan temuan teon-teon yang akan
digunakan.  Analisis data dilalui berdasarkan tahap-tahap sehaga benkut: reduksi
data, sajtan data, dan verifikass data, Data vang terkumpul direduksi, dipilih,
dan dipilah sesuar kebutuhan dan wjuan peseliian ine Setelah nu data disapkan
untuk pengupan (venfikas) data)  Tahapan-tahapan tersebut dilakukan berulang
sampar betul-betul mendapatkan komposist data vang sesuar dengan tujuan
penclitan

1. Seni Pantun

Dalam naskah Sunda kuno Sangfnang Skva Kandng Koresion sang ditulis
pada tabun 1440 Saka atau 151% Maschi. beberapa teksnya menychutkan tentanyg
seni pantun. Pads lembar XVI verso, dischbutkan; “fwyong myaho o pantun ma,
Langgaranyg, Bamwek Catra, Siliwangr, Homrwangs, pepontun tanya ™, artimya
Bila ingm tahu lentang pantun Langgarang. Banynk Catra. Silivangs. Haturwangi,
tanyalah jurw pantun” Dalam bhal ini Enip Sukanda mengatakan bahwa
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“Dar naskah tersebut di atas. dapat diketahui babwa sent pantun
merupakan peninggalan zaman Sunda lama. dan keberadaannya sudah
ada scbelum naskab o ditulis Langgarang, Banvak Catra, Siliwang:,
dan Haturwargi merupakan certa-cerita pantun vang sudah ada pada
waktu itw. Dari naskah kuno tersebut, centa yang sampar sekarang masth
dikisahkan adalah cerata berlatar belakang kerajoan Pajajaran dengan
rajamya Prabu Siliwangi  Dan naskah tersebut dapat diketabus babwa
Prabu Siliwangi sudah menjadi tokoh lakon dalam cersta pantun.  (Emip
Sukanda® 1996, him  42)

Latar belakang kesenian pantun dalam koateks kescparahan agama pada
zaman it, vau konsep religh doan agama Hindu-Budha yvasg memengarubi sem
pantun.  Mulai dari pembakaran kemenyan atau dupa, pengucapan rajoht vang
ditujukan kepada pora dewa.  Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa:

“Sent pantun merupakan produk budava vang labir di lingkengan clit
heraton Sunda Keberadaannya secara tidak langsung memberikan arah dan
pedoman pada masvarakat Sunda lama melalur cerita-certa mitos dan dunia
gaib supranatural. pahlawan budava dalam mencapm tingkat spintuallnas menjads
manusia vang berkualitas.  Jadi, menceritakan mitos terscbut bukan semata-mata
centa yang hanva reportase. melamban membenkan pedoman untuk masy arakat
Sunda lama™'( Jakob Sumardjo: 2005, him 35)

Certta pantun itu fahir mulkai jaman Pajamaran akhir berdasarkan kenvataan
tahwa kebamvakan centa pantun melukiskan kebesaran dan keagungan Kerajaan
Pajajaran vang dipimpin olch Prabu Siliwangi  Dugaan scperti itu sukar Kita
terima karcoa ado juga cerita pantun yang melakonkan dan menceritakan
kebesaran dan keagungan kerajaan-kerajaan vang lebih tea.  Misalova dalam
cerita Pantun Kerajaan Pasir Batang Anu Girang dan dalam cerita Pantun Ciung
Wanara vang dicentakan adalah Kerapan Galuh vang berdin jauh lebibh dabulu
dan pada kermpaan Pajajaran ( Avip Rosidi; 1966 2)

Scinng dengan muncul dan berkembangnya sgama Islam vang meovebar
sampar ke Jawa Barat (1379 Maschu). sedikit demi sedikat unsur-unsur agama
Islam mular masuk ke dalam seni pantun Unsur-unsur ajaran agama Islam
terschut dapat dibhiat pada pembacasn doa dan pengucapan rojalr. Dalam doa
dan rojal tersebut biasanya disampakan permobonan perlmdungan kepada para
dewn dan para lelubur. doambahkan dengan memohon pethindungan kepada
para wali, para nabi, serta para malmkat.  Ungkapan ataw wcapan pun ampun ko
samg rumidren berbaur dengan ucapan Avraghfirnllahall adzim vang juga discrta
deogan puji ssubur kepada Allah SWT. dua kalumat syahadat dan shalawat untuk
Nabi,
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2. Bentuk Penyajian

a P Penvajpan

Pertunjukan semt Pantun Girmvangs Ki Akis, dalam pelaksansannya sclalu
dihubungankan dengan svarat-svarat, tradesa. adat, dan kepercavaan masvarakat
setempat. Tuan rumah yvang mengundang menviapkan scgala sesuatu vang
diperluban Tuan rumah mempensdakan Ks Akis (ki jura pantun) untuk duduk &
tengah reangan vang telah dsiapkan, kemudian wakil dart twan rumah
menvatakan maksud dan tujuan  Setelah semuanya sap. maka K1 Akis duduk
bersila menghadap kecapinva dan mula menaburkan kemenyan ke api pedupaan
sambil mengucapkan mantra atau doa.  Sebelum pertunjukan dimulat, terlebib
dahuly harus sudah disiaphan sesap vang dsimpan dalam myre atan disimpan
di luarmsa

Setelah itu. Ki Akis membacnkan doa sambil membakar kemenyvan dan
dupa dalam porepeyvon sebagar tanda berhubungan dengan alam lun.  Pengucapan
doa tersebut ditupukan kepada Tuban Yang Maha Esa untuk mendoakan orang
vang disclamatkan.  Sctelah berdoa dengan khikmad, Ki Akis menyebutkan para
karuhun (lelubur), dan arwah-arwah scbagar tanda hormat dan sckaligus
mengundang makhluk gaib tersebut supaya &atang pada pertunjukannya. Dalam
proses i Ki Akis menyebuthan nama-nama parn lelobur yang berada di dacrah
lingkungan sekitar pertunjukan pantun digelar

b. Penvapan

Setelah selesar membacakan doa. K Akis mengucapkan rajah pamunah.
merupakan mantra permohonan maaf dan ampun vang ditujukan kepada Yang
Maha Kuasa dan para lclubar yang dikeramatkan atas kelancangan dalam
memaparkan cerita atau riwasat leluhur vane keramat itu. Hal demmikian dilakokan
supaya arwah pam leluhur yang dikeramothan dapat mengizinkan dan tidak murka
atas centa vang akan dipantunkan, serta berharap semoga roh-roh juhat dapat
terusir, schingga tdak mengganggu jalansva pertunjuban

Sctelah pengucapan rajoh pamunolh selesal. maka secara langsung Ki Alas
mulai memaparkan centa pastun Mundinglaya Dikusumah, babak demi babak,
sampar sclesar Pemaparan centa pantun i meliputi penceritaan atau narass,
pelukisan (deskripsi). percakapan (dialog). renungan (monolog)  Bagian
pemaparan yang paling menank dalam pertunjukan pantun im adalah. ketika Ki
Akis merangkaikan penistina vang satu ke penistiwa vang lamnya.  Karena dalam
satu penstiva akan mengakibatkan tenadinya penistiwa lainnya atau peristina
ity merupakan akibat darl perstiva yang tenadi sebelumnya,  Dalam pemaparan
certtanva, banvak adegan-adegan yang bersifat kankatural dan lucu  Apalag)
pika yang dilukiskan watak dan perilaku tokoh-tokoh vang lucu seperti lengser
dandan ataupun tokoh jahat yang senpma dicjek, seperts Sunten Jaya. Contoh
¢jekan yang dilontarkan pada Sunten Jaya
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o sagedd ferong
cenlt kox jejeher gagah
ten gt ka rupn asal
makso havang kane gewlis

Terjemahan

matanya schesar terong

elinga seperti telinga gajah

tidak ingat sama wagah
memaksa ingin sama yang cantik

Sctelah certa babak sotu selesar. biasanmva ada unghapan yang menandas
bahwa babak satu telah selesar.  Unghapan yang diucapkan oleh Ki Akis pada
pantun Mundinglayvn Dikusumah adalah scbagar berikut

Teundenn i handewleum sicum

Thncke <t hantjuang siang

Ayerna rikva kanu ko tkang

Terjemahan

Simpan pada pokok handeuleum vang tedub

Simpan pada pokok hanjuang svang corah

Schkarang Kita lihat sang dahule

¢. Pasca Penvajian

Sctelah keselurahan cerita babak demi babak selesai dipaparkan. kemudian
K1 Akis mengucapkan ragmh penutup  sang fungsimya scbagar penutup centa. D
samping e ragah pamungkas berguna untuk meminta maaf kepada dewa-dewa,
roh-roh lclubur. nenck moyvang. para keramat. dan yang menguasai tempal itu
vang munghkin lupa discbutkan oleh ki juru pantun. Hal tersebot dilakubkan supaya
tdak menimbulkan akibat vang tidak diharapkan vang bakal menimpa kepada
vang punva hagpat. kepada penonton, atas bahkan kepada ki juru pantun ity sendin
Sctefah ragab pamungkas i selesar. maka selesailah seluruh penyajian sem pantun
Ginwangi K1 Akis.

2, Struktur Pertunjukan Seni Pantun Giriwangi Ki Akis

a. Peayediaan Sesap

Dalam setiap pertunjukanya Ki Akis selalu menvediakan sesap vang
ditupukan kepada para lelubur, arwah-arwah dan makhluk halus vang sangat
munghinkan datang pada sast pertusjuban Scsap vang telah disiapkan diletakkan
di depan kacapt untuk didoakan terdebih dahulu.  Setelah pertunjukan selesar.
brasanyva scsap terscbut dilidangkan untuk dimakan bersama orang-orang yang
menghadint dan menyaksikan pertunjukan
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Sesapt adalab Wdangan vang terdin dan ancka makanan dan buah-buahan
vang ditwgukan untuk roh lelobur atau makhluk halus  Peavediaan scsap
merupakan sunty keharusan dalam pertumpuban seons pantun. Apabila sesap bdak
disediakan. divakimi jalannva pertunjukan tidak akan lancar dan dapat
mendatangkan malapetaka vang dapat memimpa juru pantun. penonton. atau
vang mengundang pertunjukannya

Sesit)t pada pertunjuban scor Pantun Ki Akis
{ Foto Harty Suknstion 2006 )

b. Pembacaan Doa

Scbelum pertunpukan dimulal, Ki Akis membaca doa dengan suam hnh
Setelab stu, w membakar kemenvan dan dopa dalam porupuyon schagai tanda
berhubungan dengan alam lain. Doa-doa terscbut sewaktu-wakte dincapkan
dengan lantang. hamva scbagian dan doa vang dapart terdengar oleh orang-omng
vang hadir dalam pertunjukannva

¢ Pengucapan Rajah

Rajah merupakan mantera permohonan maaf dan juga ampun sang
ditvjukan kepada Yang Maha Kuasa, kepada ruh lclubur, ruh halus vang
dikeranmatkan, atas kelancangan dalam memaparkan centa atau nwasat lelubur
vang keramat ite. Hal demikian dilakukan supava arwah leluhur sang
dik¢ramatkan dapar mengizinkan dan ndak murka aws centa vang akan
dipantunkan scrta berharap semoga roh-roh jahat dapat terusir schingga tidak
menggeanggu jalannva pertunjukan

Rogols i dwcapkan dengan kata-kata vang nadanmsa merupakan campuran
antara doa atan mantra dengan ddagukan  Tentu siga m doa terscbut merupakan
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permohonan izin kepada Sony Rumsdmn don Sunan Tbu atau Swren Ambu, vaitu
dewa dan dewr tertinggr di dalam mitologi masyarakat Sunda lama, scrta para
pembantunya. Selamn permohonan izin, rajah juga berisi permohonan
perhindungan agar sebelum dan sesudah pertunguban tidak terjadi penstiwa vang
ndak dungmkan  Sctelah pengucapan rajah tersebut selesar. maka sccara langsung
Ki Akis mulai memaparkan cerita Pantun babak demi babak, sampai selesai,

Contol Teks rajol pembuka

Asyhadwallaitlahatlallah

waasyhadweama

Mubammadarrasnlallaah

Asyhadee sahadat pamuka aiam

Kt Allak yor Rasulalioh

Pangeran nu murbeng alam

Pun saprent ka sarig rumukiun

Bismullahierahmanireahiin

Ninghiyang hantar pat

Ahung pakuan semghiyang Probu Siwangs

Astaghfirullahal ‘ad=zrim

Sementara rjoh peantup atau pamungkes adalah rojeh atan mantra yang
fungsimya scbagar penutup certta, D samping itu sl pamungkas berguma untuk
memunta maaf kepada devwa-dewa, roh-roh lelubur, nenck movang, pam keramat,
dan sang menguasas tempat di mana pertunjukan berlangsung.  Hal terscbut
dilakukan agar tidak memmbulkan akibat buruk bagi kepada vang punya hajat.
kepada penonton, atow babkan kepada K Akis sendin schagai juru pantun Sctelah
rogaly pamungkas i sclesar, maka sclesailab sclureh penvapan pertunjukan semi
pantun,

Contoh Teks Rojoh pamunghas atau penutup.

Asyhadworllonlaharliatioh

werersyhaoducnia

Muhammsadarrasalalloh

Allah humme

Ya anra Ya Robhi

Yo Aliah. Yo Allah

Ya Tuhonkn

Yo Jtbranl. Ya firasd. Yo Iseapil, Ya Mikanl. Ross jasa

Muga sakulawarga di jaga di raksa kit malakat anu opat.

d, Pangambatan

Pangambatan adalah uvcapan memanggl atay mengundang yvang gaib
tupuannya adalah mengundang roh lelubur dan arwah orang vang dikcramatkan
Pada pangambarar . vokal Ki Akis terkadang dilagukan dan terkadang dituturkan
secarn binsa. atow perpaduan antora keduanya Dalam pongombasan. jure pantun
Ki Akis menyebutkan nama Raden Rangyer Goding keluhur vang dianggap pemilik
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cerita pantun, untuk memohon izin dan mesinta kelancaran dalam
pertunjukannya

¢. Bangbalikon

Bangbalikan adalab ungkapan jure pantun Ki AKis. sebagar tanda
pemaparan cerita akan dimular Pada bagian im Kt Akis menyampaikan cerita
vang akan disipikan dengan mengagak kepada penonton yang sedang menyaksikan
pertunyukan untuk bisa mengambil hikmah pelajaran dari st cerita vang
dibawakannya,

f. Pemaparan Cerita

Sctelah pembacaan rajoh pembuka selesar. maka Ki Akis mulag
memaparkan centa pantun babak dem) babak sampar selesai.  Pemaparan centa
pantun, merupakan bagian vang cukup menonjol di antara bagian-bagian vasg
lainmva Hal i discbabkan karena adanva dava tank dan juru pantun Ki Akas,
vang dalam menyapkan pertumukannya bansak sehali menggunakan gayva bahasa
hiperbola, schingga banvak adegan-adegan vang bersifat kankatural dan luce
Sctelah pemaparan cerita selesar, Ki Akis mengucapkan Rajah penutup atas
pamungkas, yvaite roph vang fungsinya sebagal penutup cerita. Setelah rojoh
pamungkas sclesal, maka selesmlah scluruh pensagian seni pantun

3. Fungsi Pertunjukan Seni Pantun Giriwangi Ki AKis

a  Untuk Upacara Nerepdenn Tbu

Netepkern ibu merupakan upacora setelah panen padi,  Biasanya proses
terscbut dalam rangka menvimpan padi ke dalam lumbung (Jexre)  Dalam
penvajiannyva harus ada sesaji Svarat lainnya vang harus disediakan adalah
pare (padi) beberapa genggam vang dihias dengan pakaian pria dan wanita
Padi syang dibentuk pria, dilenghapt dengan pakasan sebwo, bendo. sinjang (kan).
dan dileagkapi dengan kocamata.  Padi vang dibentuk wanita mengpunakan
karembong (selendang). kebaya. dan simjang atau somping (kamn). Brasanva centa
vang disajikan dalam prosesi i adalah centa Mundimglaya Dikusumah, deagan
alnsan kareoa cerita i memliks keterkantan dengan Dewt St (dews padi)

b, Untuk Acara Syukuran (s¢lamatan)

Dalam acara sclamatan untuk syvukuran permikahan, khitanan. Kelahsran
bayi. pertunjukan pada umumnyva digelar pada malam harni.  Cerita vang
dibawakan tergantung pada kebendak Ki Ak atau sesuar dengan permintaan
vang mengundangnva,  Cenita vang dikisahkan dalam acara imi adalah cenita
biasa vang tidak mencentakan centa pusaka vang dianggap keramat.  Biasanva
dalam syukuran centa yang disapkan adalab cerita Menrralaya dan Malang Sor
Tejo Mot
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Pada acara sclamatan, sebelum pertumpukan sent pantun dimular,
masvarakat vang menghadin melakukan doa bersama scbagai bentuk syukur
terhadap Allah swit Doa bersama vang dipimpin oleh pemuka agama ditujukan
kepada Allah atas berkah dan keselamatan vang telah dilimpahkan Kepada
kelvarga dan memohon perfindungan keselamatan.  Dalam selamatan mi pun.
discdinkan scsap dan ancka makanan untuk ddoakan  Scsapr vang disediakan
pada acara terschut relatef banyak dan beragam.  Hal i tenjadi karena dalam
acara tersebut disediakan bermacam-macam buah<buahan. makanan. dan
disertal dengan hidangan vang didoakan untuk dimakan bersama oleh para tamu
undangan vang hadir menvaksikan pertunjukan

Pertunjuban sea Pastun Gitiwangl KtEAKis
{ Foto Hars Sukristusy 2000 )

¢ Untuk Proses: Rowatan

Rewaean dapat dikatakan upacara selamatan untuk menolak bala sang bisa
mendatanghkan kesclamatan dan kesgpahternan hdup.  Hal tersebut merupakan
penolak atau penctralisir dari berbagar macam ancaman dan bahasa vang
semantiasa dmlami manuesia.  Biasanva dengan mengucapkan kalimat-kalimat
sakn sepertt mantra, rgahe fampl, ataw dengan penyembelihan hewan. penvedinan
sesagr. dan mands bunga

Dalam melakukan rivesan, ada perbedaan pada sctiap juru pantun.  Hal
tersebut dapat dilihat dan cara pemyvapannsa.  Penulis pornah menyvaksikan proses:
riwaron vang dilakukan oleh juru pamtun Ki Akis dalam rowaoson manusia vang
duschut dengan cvwatan “hirup hurip™, yastu rovatan manusia untuk mendapatkan
kesclamatan, kescjahteraan, dan kelancaran dalam hidupmya. Setelah menjalani
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prosest rvwafan wrescbut. divakind babwi cita-cita orang sang diruat terscbut dapat
terkabulkan

Dalam rywarteos ma, jure pantuns Ki Akis mencentakan kisah Pradu Siltwong
Alasan memilth centa terscbut. karena cenita Praby Siliwang: mencerminkan
perjalanan hidup vang merupakan daur hdop. Dengan mengisahkan centa
terscbut. diharapkan perjalanan hidup Prabu Siliwangi menjelma pada orang
vang dirowar, dengan kata lan adanya penjelmaan keludupan Vraby Siliwang
terhadap orang yang diruwat.

Selain prosesi ruwaran tersebut, rvwaran lamnxa adalah rewaran rumah
tangga  Dalam rewosen rumah tanggea . sang dirowar adalah pasangan suami
it dalam satu keluargn atan kebih. Centa vang dikisahkan dalam rowaran i
adalah cerita Dewr Pohact Wirnmanonggay.  Alasan, karena cerita tersebut
berhubungan dengan keadaan Keluarga sang mendapatkan kebahagiaan dan
kes¢jahteraan dalam hidupnya.  Dengan menampilkan cerita Dewt Pohact
Wirnmonanggay, dibarapkan kebutuhan sandang. pangan dan papan keluarga
vang dirswar dapat terpenubs

4. Makna Simbolik Pertunjukan Seni Pantun Giriwangi Ki Akis

a Maknny Simbolik Scsagi

Sem pertunjubkan Pantun Ginwang: Ki Akis, scbagan bentuk upacarn ritual
untuk bisa mendatangkan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat vang
menggumakannya. sangat dipengaruby oleh adanva unsur-unsur mags Dan tentu
saja scbagai seni vang bersifat magis. maka dalam penvajiannva memerlukan
persvaratan khusus berupa sesap vang diperuntukkan bags roh para keluhur, arwah-
arwah dan makhluk hales yang dimungkinkan datang pada saat pertunjukan

Sesaji merupakan simbel kultural sipiritual vang paling tampak dalam
rangkaan pertunubannya. Tumbal spintual berupa sesap. dipercava mengandung
makna schagni penolak kepahatan  Pemvediaan sesap merupakan suatu bentuk
akumulasi budava vang bersafat abstrak Dalam katan ini sesap merupakan
sarana vang digunakan sebagar simbol negosiasi” spintual dengan hal-hal vang
gaib(Endraswara: 2006, him 247) Hal i dilakukan dengan harapan agar
makhluk-makhluk halus di atas kekuatan manusia bdak menggangeu jalannyva
pertunjukan,

Masvarakat Desa Baros, sebagar penvangga sent pertunjukan Pantun
Girmwangt Ki Akis, mevakmi bahwa aktivitas semacam membakar kemenyan,
bukanlah suatu tindakan kultural yany mengada-ada dan kurang rasional. Mercka
bahkan percava bahwa di bahik ritual pembakaran kemenvan, sebenarnva
merupakan simbol perlawanan untuk menvinghirhan sctan-sctan vang
kemungkinan akan mengganggu.  Sctan adalah makhluk vang terbuat dari aps.
karcnanyva scbagai wpaya penolakan kehadirannya juga harus dengan asap aps
pula.  Kakus (avap) dipar dan kemenyvan vang membumbung ke atas, tegak lurus,
tdak mobat-mahit ke kanan ke kin, mervpakan tanda bahwa sesajmva diterima ©
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Nend! berisi a daun hanjuang dan 2ih/d merupakan simbol dan empat
wosur yang sangat dibutuhkan olch manusia.  Aced? menggambarkan buma, Alhid
menggambarkan angin atay udara, duun hanjeany scbagai gambaran dan
kehidupan dan air scbagai sumber kehidupan. Keempat elemen tersebut
merupakan satu kesatuan sang tidak dapat dipisahkan dan memunyan peranan
penting dalam kehidupan semun umat manusia. Padi memiliks makna vang sangat
dalam yaitu sebagni sumber kehidupan,  Padi dipercaya sebagai peajelmaan
Dewt St vante dewi kemakmuran  (wawancara: Amih Ivab stri almarhum K
Akis. 5 Juh 2009).  Agar hidup menusia mencapai kemakmuran maka setiap
orang harus mampu ~agreksa” (menjaga) Dewi St dalam arti harus bersedia
mengolah lahan pertanan hingga dapat menghasilkan bahan makanan pokok
wntuk digunakan scbagar kebutuhan hdupnya

Masvarakat Desa Baros menggambarkan air schaga simbol dan kebersihan
dan kchidupan  Air senantiasa mercka pergunakan untuk membersihkan dir
mercka schinggn dapat mendekatkan din pada Sang Pencipta. Bersth memunym
dua pengertian. Pertama bersih tubuh gasmam dan noda dan kotoran (napis) dan
kedua bersth rohani dan jrwa dani segala hal vang dapat mengganggu ketulusan
dalam mengabdi kepada Tuhan  Kelapa muda mengandung makna bahwa setiap
perbuatan manusia haruslah berguna dan bermanfaat, bak bagi dirinya sendir.
keluargn, masyarakat, agama maupun bangsa  Manusia harus bermanfaat
lavaknva buah kelapa muda Semua baginn dan kelapn bisa dimanfasthan oleh
manusia. mula dart sabutl tempurung. hingea 5o dan airmva (wawancara Amih
Ivah istn almarham Ki Akis, § Juli 2009)

Buah-buahan dan savuran merupakan swatu bentuk persembaban sebagas
simbol yang akan mengmgatkan untuk scnantiasa bersyokur atas apa vang telah
ddapatkan. Aurwjakan (7T macam rupak). Angha 7 (tujub) vang ditunjukkan pada
jumiah macam rujak menggambarkan kalau dalam satu minggu ada tujuh han
vang harus dus: dengan kegiatan-kegiatan yvang sifatnya positif  Angka 7
merupakan simbol dar jumlah han sang mengater lidup manusia. Rugak terscbut
terdani atas beberapa jents, saitu rujak asem, rujak rots, rugak pisang, ruak kelapa,
rugak kembang. rujak tebu. dan rugak kopi (wawancara: Amih Ivah st almarbum
Ki Akis, 5 Jub 2009)

b. Makna Simbolik Kafe))

Pengucapan mantra yang magis tersebut merupakan salah satu aktivitas
manusia untuk menjawab suatu keadaan vang tidak bisa dgawab dengan nalar
manusia. Schingga untuk mencapm suatu maksud tertentu manusia mengucapkan
mantra ogar apa vang dunginkan bisa terlaksana.  Pengucapan rojah ditupukan
kepada segala jenis penguasa ruang dan wakte  Kojuh menghadirkan vang ko-
dus ke duma manusia, menghadirkan sesuatu vang keramat di alam manusia,
menvebarkan berkat ke selurub ruang, dan membersihkan wilayab profane!
Dengan demikian e/ merupakan satu bentuk simbol penghormatan terhadap
arwah para lelubur.  Untuk mengundang vang sakral agar hadir ke dunia pro-
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Jane, jury pantun berdos kepado segalo sesustu yeng Keramat, dengon

ungkapannyn sebagai berikut:
Bul kukuy mendung ko oxmgeing
Ko monggung nedo papayung
Ka dewata nedo suka Ko
pohaet noda suer, Kuving
rek dictorr ngrdung Nva
ngidung cartia pantun
Neahndang cartta wayang
myweruk Jeks m vl
Mapay lampol i halenka
Terjemahon
Mengawan dups ke manggung
Ke manggung minta palindung
Pada dewotn minto suka
Pads poheol minta suci Aku
akan belajur agidung
Menembang cerite pantun
Menggugah cerits wayang
Mengikuti siksp yong bijakssny
Menyusuri tindakan yang dabulu

Pengucapan rajah, delem pertunjukan seni Pantun Giriwangi Ki Akis,
morupekan bentuk permohonan moaf dan pormtintean tzin kepado orwoh lofuhur
atou roh leluhur eger diberikan kelancaran dan keselamatan delem rangkaian
pertunjukannye,  Pengucepan rgjah tersebut senentiasa dilokukan sebagal sywrat
vang harus dilakukan sebelum pemaparan ceritz pantun dimulai. Raoh ini
merupnknn doa-doa serta penghormatan yang ditujuken pada lelubur ager selama
pertunjukan berlungsung lidak sda sesuaty yang merintangi dan menghslangi.

Dengan demikian, maka keberadeon ragah, merapekon simbol keselumatan
karena selain merupakan doa minta pengampunsn dan pertolongen kepsda
penghuni Alam Ates, juga merupskan masntra untuk memeroleh kekuatan gaib.
Aduspun tjuan deri rojoh edalah memohon kesolamatan dan kesefahlerann bagi
tunn rumah yang punya hojet dan semua omng yang badie dalam pertunjukan.

Hel tersebut & stus, mpek dalam bait rypedt bertkut nl:

Mudus  kasalametan

Salamer anu mantin

Salamet anw dipangmantinkeun

Slamet salvar dexa

Sareng anu wagibng

Salamet nu myvaksianana

Salomet sadayana

Terjemahun
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Mulus kesclamatan

Sclamat yvang berpantun
Sclamat vanyg dicentar pantun
Selamat seluruh desa

Serta penjaga keamanan
Sclamat vang menontonnya
Sclamat semupnya

¢ Makna Simbolik Centa Pantun Mundinglava Dikusumah

Tulisan i hanya akan mengunghap moakna simbolik pada struktur ceritanya
sapa. Kalaw dibihat lebih mendalam, maka akan tampak makna simbolik yang
terkandung dalam petualangan vang didakukan oleh tokoh wtamanyva, merupakan
stmbol periolanan spirnsal vang hares dilalur oleh siapapan manusia dr dunia
dalam usaha mencapai puncak kesempurnaan hidupnva  Pola struktur cerita
Pantun Mundinglava Dikusumah mengisyarntkan adanya pesan masyarakat Sunda
lama mengenal tugoan hidup yang mgin dicapar oleh scorang manusia melalug
pengalaman spiritualnva  dengan kata lam, pola struktur cerita Pantun
Mundinglaya merupakan simbol kesetiaan, simbol perjsangan dan simbol
kesempurnaan hidup, vang ingin dicapai oleh seorang manusaa. Pertama harus
stap melaksanakan tugasma dengan menjunjung tinggt kebenaran, Kedua harus
sapggup melewati segala macam cobaan dan wpan yvang dihadapinyva. Ketiga
harus kembali dengan membawa hasil dari tugas yang dicmbannya

Keberangkatan Mundinglava ke Jabaning Langit. merupakan simbol
kesetinan seorang penempuh jalan kerobanmian.  Apa vang dilakukannya
merupakan bentuk kepatuhan pada avohandanya sang prabu dan ibundanya
Padmawati, serta dem kesetinannya pada masvarakat dan kerajaan.  Lewat
penghihatan batinnva. Mundinglaya mengetahui bahwa di balik tugas berat vang
diembannya . terdapat sebuah jalan yang merupakan peluang dan kesempatan
untuk mengabdikan dirnya kepada kedua omng tua serta kermnan yang sedang
menghadapi guncangan.  Tugas ity merupakan tugas suci dan mulia, yang kalau
bisa dilalui akan menjadiban kesuctan dan kemulan dinmva Mundinglava telah
membuktikannya dengan satu prinsip. bahwa hdup di dunsa adalah meneruskan
pergalanan dalam rangha mencapal tujuan-tujsan mistis vang kebih tingg

Upian vang dihadapr Mundinglava, merupakan simbol perjuangan scorang
penempuh jalan kerohanian,  Sitwasi dan kondisi seperti ini merupakan
pengembaraan spiritual scorang manusia untuk mencmukan kesempurnaan
rohaninva. Dalam tabap ujian i banvak kesukaran, nntangan. cobaan, dan
godaan dijumpar Untuk mengatasioya dibutublan perjuangan dengan melakukan
berbagat macam ikhtiar besar dan harus mengubah dine sepenuhnyva. dengan
membalikkan milat-nila) vang dipcgangmya sclama it

Dalam pengembaraanya, untuk bisa sampar ke Jabanming Langit,
Mundinglaya harus menghadapi berbagar macam cobaan, godaan dan nintangan
Mundinglava harus berhadapan  dengan mksasa Jonggrang Kalapitung vang
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sering juga discbut dengan nama Yaksa Mavuta.  Ia berperang dan dapat
mengalabkan Jonggrang Kalapitung dan dari mksasa o mendapat petunjuk
tentang  jalan ke Jabanmmny Langst  Mundinglava pergn he Jabanmng Langit untuk
mendapatkan Lalavang Salaka Domas. tapi terlebsh dahulu harus berperang
dengan Guriang Tuyuh

Kembalinya Mundinglava ke Pajmaran, merupakan simbol keberhasilan
vang dicapai olch scorang pencmpub jalan kerobanian.  Dalam hal ini
Mundinglaya pada akhirnya bisa memetik hasil dari peruangan dan
pengerbanannya dalam menghadapi berbagar macam ujian vang harus
dilewatimva. D1 sim Mundinglasa mendapatkan kebahagiaan, dinobatkan schagai
raja vang baru, dan dinikahkan dengan kehasihnya Dewi Ast vang menjadi
permaisurnnya.

Penutup

Semt Pantun Girtwangs K Akis. merupakan kesentan tradesi lsan vang
terdapat di Jawa Barmt. Tepatmya di Desa baros Kecamatan Anasan Kabupaten
Bandung Kesenian pantun i bersifat sakral, di mana pertunjukannya tsdak
bisa ditemukan di sembarang tempat dan cara penyapannya harus disesuakan
dengan kegiatan upacara vang biasa dilakokan olch masvarnkat sctempat

Bentuk pertupukan seni Pantun Ginwangi Ki Akis. terdin dan pea penyvagan,
penvajian, dan pasca penvapan.  Pra penvajian merupakan tahapan di mana
segala persvaratan sesajt harus disiapkan oleh twan rumah yang mengundang
pertunukan Penvapian merupakan tahapan di mana Ki Akis muls membacakan
don, kemudian mengucapkan rgah paonmunal, semacam mantra permohonan maaf
dan ampun vang diwpukan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, dan para lelubur
vang dikcramatkan.  Setelah pengucapan rupoht pamunch selesai. maka Ki Akis
mulm memaparkan centa pantun Mundingfayva Dikusumah, secara babak dem
babak, sampai sclesar  Scementara pasca penyajian merupakan tahapan di mana
Ki Akis mengucaphan rajah pomrgkas sebagan pesutup cerita

Sruktur pertunpukan ser Pantun Ginwangi Ki Akis. terdin dan penyediaan
sesajl vang ditujuklan kepada roh para lelubur atay makhluk halus yang berada
di hingkungan sckitar pertunjukan, pembacaan doa kepada Allah SWT agar
diberikan kelancaran dalam pertunjukonnya, pengucapan rajoht vang merupakan
doat, pompr atan mantra sebagar permohonan in kepada leluhur. Pengambatan
schaga ungkapan juru pantun Ki Akis dalam memangail para lelubur schagas
pemilik cerita Pantun, bangbalikan. schagat tanda cerita nkan dimulai. dan
martgkat lokon scbagas pemaparan cerita pantun.  Scmua itu mengads satu kesatuan
utuh dalam pertunyukannya

Scar Pantun Girtwangs Ki Akis, memiliki fungss scbagm sarana upacara
ritual dan liburan  Scbagm samana upacara ntual, kesenan i digunakan dalam
prosest rwakan (benda atau manusia).  Schagai sarana hiburan, kesenian pantun
ini digunakan dalam acarn syukuran atau selamatan. seperts kelahiran bavi,
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permikahan. Khstanan dan bentuk svukuran ataw selamatan lainyva,  Peavajian
senn Pantun Gienwangt Ki Akis, pada umumnya kebih banvak difungsiban untuk
memenuhi kebutuhan masvarakat vang mengundangnya dalam keguatan upacam
Netephewn fha. vautu upacara setelah panen padi. upacara svukuran vane meliputi
svukuran permkahan. khitanan. dan kelahiran. dan upacara dalam Proses:
Ruwaran scbagal penolak bala yvang juga bisa mendatangkan kesclamatan dan
kescpahternan dalam kehidupan,

Sens Pantun Ginwangi Ki Akis. dalam certta pantun Mundinglaya
Dikusumah. mengisvaratkan adanva pesan masyarakat Senda lama mengena
twjuan hidup vang ingin dicapar olch scorang manusia melalui pengalaman
spictualnya. Dengan kata lain. pola struktur cerita pantun Mundinglaya
merupakan simbol kesetiaan, simbol penuangan dan simbol kesempumaan hidup.
vang ingin dicapar oleh scorang manusin, penama harus siap melaksanakan
tugasnyva dengan menjunjung tinget kebenaran. Kedua harus sanggup melewati
segala macam cobann dan upian yang dihadapimya Ketign harus kembali dengan
membawa hasid dar tugas sang dicmbannya
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